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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil kerja praktek dan analisis yang telah dilakukan di Otomax 

Legundi, dapat disimpulkan bahwa penerapan siklus akuntansi di perusahaan ini 

secara umum telah berjalan dengan baik dan mengikuti prinsip Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) yang berlaku. Proses pencatatan transaksi, posting ke buku besar, 

penyusunan neraca saldo, jurnal penyesuaian, penyusunan laporan keuangan, 

hingga penutupan buku telah dilaksanakan sesuai prosedur. 

Namun, masih ditemukan beberapa permasalahan yang mempengaruhi kualitas 

infomasi keuangan, antara lain kesalahan input data transaksi serta ketidaksesuaian 

stok fisik dengan catatan pembukuan. Permasalahan ini disebabkan oleh ketiadaan 

fitur validasi otomatis dalam sistem pencatatan dan kurang optimalnys proses 

sinkronisasi data persediaaan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dirancang rancangan perbaikan berupa 

penerapan sistem akuntansi terintegrasi dengan fitur validasi otomatis dan 

sinkronisasi data persediaan secara real-time. Penerapan rancangan ini diharapkan 

dapat meningkatkan akurasi pencatatan, mengurangi pekerjaan manual, serta 

mempercepat penyusunan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kerja praktek yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi sistem akuntansi di Otomax Legundi, yaitu: 

1. Mengimplementasikan sistem akuntansi terintegrasi yang menghubungkan 

seluruh proses transaksi, mulai dari penjualan, pembelian, hingga pengelolaan 

persediaan secara real-time. 

2. Menambahkan fitur validasi otomatis pada sistem pencatatan untuk 

meminimalkan risiko kesalahan input data. 

3. Melakukan sinkronisasi data persediaan secara otomatis agar catatan dalam 

sistem selalu sesuai dengan kondisi fisik di gudang. 

4. Menyelenggarakan pelatihan rutin bagi staf administrasi dan keuangan untuk 

meningkatkan keterampilan teknis dalam penggunaan perangkat lunak akuntansi. 

5. Melakukan audit internal persediaan secara berkala untuk mendeteksi dan 

mengoreksi perbedaan antara catatan dan kondisi fisik barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


